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ABSTRACT

This study aims to identify the benefits of muialbuilding anti-bullying characters in early chilobd

at PAUD Kuncup Mekar. Bullying in early childhoodten appears in the form of verbal or physical
behavior that can have an impact on children'saacid emotional development. Through attractive
visual media such as murals, moral messages caonveyed creatively and effectively. This study
uses a descriptive qualitative research method wiéta collection techniques in the form of
observation, interviews, and documentation. Thelte®f the study indicate that murals can be an
effective educational media in conveying anti-binigyvalues, building empathy, and creating a peesiti
learning environment. The responses of teacheilgreh, and parents to the existence of murals are
also positive, because they help children undedsdad internalize anti-bullying attitudes in a fuay.

Keywords: Mural, Anti-Bullying Character, Early Childhood Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi et mural dalam membangun karakter anti-
bullying pada anak usia dini di PAUD Kuncup MekBullying pada anak usia dini sering muncul
dalam bentuk perilaku verbal maupun fisik yang ddpadampak pada perkembangan sosial dan
emosional anak. Melalui media visual yang menaeifesti mural, pesan moral dapat disampaikan
secara kreatif dan efektif. Penelitian ini mengdamametode penelitian kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancdam dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mural dapat menjadi media edykagj efektif dalam menyampaikan nilai-nilai
anti-bullying, membangun empati, serta menciptdkagkungan belajar yang positif. Respon guru,
anak, dan orang tua terhadap keberadaan murabppsjtf, karena membantu anak memahami dan
menginternalisasi sikap anti-bullying dengan camagymenyenangkan.

Kata Kunci: Mural, Karakter Anti-Bullying, Pendidikan Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Bullying bukan hanya terjadi di kalangan anak reanapmun juga mulai terlihat pada anak
usia dini, baik secara verbal maupun fisik. Menu@iweus (1993), bullying dapat
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didefinisikan sebagai perilaku agresif yang dilakmuisecara berulang-ulang oleh individu atau
kelompok yang memiliki kekuatan lebih terhadap vl yang lebih lemah. Bullying di usia
dini sering kali muncul dalam bentuk perilaku vérbseperti mengejek, menghina, dan
mengejek fisik, seperti mendorong atau memukul tend&ka tidak ditangani dengan baik,
perilaku ini dapat berlanjut dan menjadi kebiasgamg sulit dihentikan di masa depan, baik
bagi pelaku maupun korban. Oleh karena itu, peaxh&husus terhadap penanganan bullying
sejak usia dini menjadi sangat penting dalam pemmkan karakter anak.

Pendidikan karakter menjadi fondasi penting dalaenanamkan nilai-nilai moral seperti
empati, toleransi, dan peduli terhadap sesama. Mehickona (1991), pendidikan karakter
adalah usaha sadar untuk membantu anak mengembaoeilaku positif melalui nilai-nilai
moral yang kuat. Karakter empati dan toleransi mpa&kan komponen esensial dalam
membangun hubungan sosial yang sehat di lingkupgadidikan, terutama di PAUD. Nilai-
nilai tersebut membantu anak memahami perasaang dan dan mencegah mereka
melakukan perilaku agresif atau bullying. Melalengidikan karakter yang terstruktur, anak
diajarkan bagaimana membangun empati dan pedoéidap lingkungan sekitarnya.

Salah satu metode kreatif yang dapat digunakankumtembangun karakter anak usia dini
adalah melalui seni mural. Seni mural merupakayekseni visual yang berisi gambar-gambar
edukatif dan informatif yang biasanya dilukis padading-dinding sekolah atau ruang publik.
Menurut Eisner (2002), media visual seperti muigat membantu anak-anak memahami
konsep abstrak melalui representasi visual yangredrdan menarik. Di lingkungan PAUD,
mural dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mgrarkan pesan moral dengan cara yang
mudah dipahami anak. Misalnya, gambar anak-anak gafing membantu atau bermain
bersama dapat memberikan contoh perilaku positifyytapat ditiru oleh peserta didik.

PAUD Kuncup Mekar merupakan salah satu lembagaigiad yang berkomitmen untuk
mengembangkan karakter anak usia dini melalui lgaib@endekatan kreatif. Dalam upaya
memerangi perilaku bullying, lembaga ini memanfaatknedia mural sebagai bagian dari
strategi pendidikan karakter. Mural tidak hany&unegsi sebagai dekorasi ruangan tetapi juga
sebagai sarana belajar yang interaktif. Guru daadga& pendidik di PAUD Kuncup Mekar
memanfaatkan mural untuk berdialog dengan anak-amakgenai perilaku anti-bullying,
seperti pentingnya saling menghormati dan menotengan yang membutuhkan. Dengan
pendekatan ini, anak-anak dapat belajar memahampala buruk bullying dan pentingnya
memiliki sikap positif dalam berinteraksi dengasasea.

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk meagknanfaat mural sebagai media dalam
membangun karakter anti-bullying di PAUD Kuncup MekPenelitian ini dilakukan dengan
fokus pada bagaimana mural sebagai media visuak dagmbantu anak usia dini memahami
dan menginternalisasi nilai-nilai anti-bullying. @gan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi, penelitian ini diharapkan dapat meik@ergambaran yang komprehensif
tentang efektivitas mural dalam membangun karghktsitif anak. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan memberikan kontribusi bagi sekokkokah lain agar lebih kreatif dalam
memanfaatkan media visual untuk pendidikan karakter
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LITERATURE REVIEW

Pendidikan karakter merupakan upaya sistematikkungnanamkan nilai-nilai moral, etika,
dan perilaku positif kepada anak-anak sejak diminidut Lickona (1991), pendidikan karakter
bertujuan untuk membentuk individu yang memilikngetahuan moral, perasaan moral, dan
tindakan moral. Nilai-nilai seperti empati, tolesgnkejujuran, dan peduli terhadap sesama
harus ditanamkan secara konsisten melalui berlmagi@mide pendidikan. Pada anak usia dini,
pendidikan karakter menjadi fondasi utama dalam besmuk kepribadian yang kuat dan
positif. Oleh karena itu, pendidikan karakter hadikkukan dengan pendekatan yang
menyenangkan, kreatif, dan relevan dengan perkegalnaanak agar nilai-nilai tersebut dapat
diinternalisasi dengan baik.

Perilaku bullying tidak hanya terjadi pada analausimaja tetapi juga sudah mulai muncul di
kalangan anak usia dini. Menurut Olweus (1993)Jying adalah tindakan agresif yang
dilakukan secara berulang-ulang oleh individu &@empok yang memiliki kekuatan lebih
terhadap individu yang dianggap lebih lemah. Patadini, bentuk bullying sering kali berupa
ejekan verbal, mendorong, memukul, atau mengejelatesebaya. Jika perilaku ini tidak
diatasi sejak dini, maka anak berisiko mengembamdiaebiasaan negatif yang berdampak
pada perkembangan sosial dan emosionalnya. MeBunith et al. (2002), anak-anak yang
menjadi pelaku bullying cenderung mengalami kesaldalam membangun hubungan sosial
yang sehat, sedangkan korban bullying dapat memgadanurunan rasa percaya diri dan
gangguan emosional.

Pendidikan karakter anti-bullying di lingkungan PBUnenjadi sangat penting karena usia
dini merupakan masa kritis dalam pembentukan kegrdm anak. Menurut Berkowitz dan

Bier (2005), pendekatan pendidikan karakter yarektéf harus dimulai sejak dini dan

melibatkan lingkungan belajar yang mendukung milkt positif. Anak usia dini cenderung

meniru perilaku dari lingkungan sekitarnya, baiki dmuru, orang tua, maupun media visual
yang mereka lihat setiap hari. Oleh karena itugdimgan PAUD yang kondusif dan

mendukung nilai anti-bullying dapat menjadi langkateventif dalam mengatasi perilaku
agresif pada anak. Penyampaian nilai-nilai sepamjpati, peduli, dan menghormati teman
sebaya harus dilakukan dengan metode yang seswgaméngkat pemahaman anak.

Seni mural adalah karya seni visual yang disaji#dalam bentuk gambar di dinding atau
permukaan lain dengan tujuan edukatif maupun &ateflural memiliki kekuatan sebagai
media komunikasi visual yang efektif untuk menyaikga pesan-pesan moral dan edukatif,
terutama kepada anak-anak. Menurut Eisner (2002qianvisual seperti mural dapat
membantu anak memahami konsep abstrak melaluis&masi gambar yang konkret dan
menarik. Di lingkungan pendidikan, mural dapat digkan untuk menyampaikan nilai-nilai
positif seperti kerjasama, saling menghormati, pleduli terhadap teman. Media mural juga
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dapat memfasilitasi dialog antara guru dan siswakumendiskusikan perilaku yang baik dan
buruk serta memberikan contoh yang dapat ditirh aleak.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, mural ddgpunakan sebagai sarana kreatif untuk
menanamkan nilai-nilai anti-bullying. Gambar-gamlyang menampilkan situasi positif,
seperti anak-anak yang saling membantu, bermasaber dengan harmonis, dan menolong
teman yang kesulitan, dapat menjadi contoh nyag@ drzak-anak. Menurut Wright (2007),
visualisasi melalui mural membantu anak-anak memahmerilaku yang baik dan buruk
dengan cara yang menarik dan interaktif. Guru dapatggunakan mural sebagai titik awal
untuk berdialog dengan anak-anak tentang pentingmgraghormati perasaan orang lain dan
menghindari perilaku agresif. Dengan demikian, miidak hanya menjadi elemen dekoratif
tetapi juga berfungsi sebagai media edukatif umhémbangun karakter anti-bullying di
kalangan anak usia dini.

PAUD Kuncup Mekar merupakan salah satu lembaga iggkad anak usia dini yang
berkomitmen untuk membentuk karakter positif melglendekatan kreatif. Dalam upaya
membangun karakter anti-bullying, mural dipilih aghi media untuk menyampaikan pesan
moral yang mudah dipahami oleh anak. Dengan mersggungambar-gambar yang menarik,
seperti anak-anak yang saling membantu atau berdeigan ceria, anak-anak diharapkan
dapat belajar tentang nilai-nilai empati, tolerandan kerjasama. Guru juga dapat
memanfaatkan mural sebagai bahan ajar untuk marslksin situasi sehari-hari yang
berkaitan dengan perilaku bullying dan cara mersgaga. Melalui pendekatan ini, PAUD
Kuncup Mekar memberikan lingkungan belajar yangtgatan kondusif untuk membangun
karakter anak yang peduli dan bertanggung jawditatap sesama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dggkryang bertujuan untuk menggambarkan
fenomena yang terjadi secara mendalam di lapangamurut Moleong (2014), metode
kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untukemahami realitas sosial dan perilaku
manusia berdasarkan kondisi alami. Fokus peneldilakukan di PAUD Kuncup MekKar,
dengan subjek penelitian meliputi anak usia diarugtenaga pendidik, dan orang tua murid.
Subjek ini dipilih karena memiliki peran pentinglata proses pembentukan karakter anak,
khususnya terkait upaya membangun karakter anytbglmelalui media mural. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgeelni terdiri dari tiga metode utama,
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Oasetitakukan untuk mengamati interaksi
anak-anak di sekitar mural serta perilaku merekey yauncul ketika melihat gambar-gambar
edukatif tersebut. Wawancara dilakukan dengan ganak-anak, dan orang tua untuk
menggali pandangan mereka tentang peran mural dadlananamkan nilai anti-bullying.

Selain itu, dokumentasi digunakan untuk mengabadikéo mural dan aktivitas anak saat
berinteraksi dengan mural, sebagai data pendukeanglipan. Sugiyono (2017) menyatakan
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bahwa kombinasi observasi, wawancara, dan dokusiem@mberikan validitas data yang
kuat dalam penelitian kualitatif, sehingga fenomemaag diteliti dapat dipahami secara
komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Mural di PAUD Kuncup Mekar

Mural di PAUD Kuncup Mekar dirancang dengan menggsiema “Saling Menyayangi dan
Tolong-Menolong” sebagai upaya menanamkan nilair@ihti-bullying sejak dini. Tema ini
dipilih karena nilai-nilai tersebut merupakan fosdatama dalam membentuk karakter anak
usia dini, seperti empati, kepedulian, dan kerjasaktenurut Lickona (1991), pendidikan
karakter harus dimulai sejak usia dini agar anakniiie bekal moral dan etika dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, mural dUBAKuncup Mekar berfungsi sebagai
media visual yang menarik untuk menyampaikan ppsaiiif kepada anak-anak.

Mural ini didesain dengan warna-warna cerah danbgargambar yang disesuaikan dengan
dunia anak, seperti tokoh kartun, binatang luco,sliaasi bermain bersama. Warna yang cerah
dipercaya dapat meningkatkan perhatian dan minak éerhadap media visual (Santrock,
2007). Selain itu, gambar-gambar yang menggambaakak-anak sedang saling membantu
dan bermain bersama memberikan contoh konkret mengeerilaku positif yang dapat
mereka tiru dalam kehidupan sehari-hari. Melalundekatan visual ini, anak-anak dapat
memahami konsep saling menyayangi dan menolongaddegih mudah dan menyenangkan.

Guru dan tenaga pendidik di PAUD Kuncup Mekar jugemiliki peran penting dalam
mendukung implementasi mural ini. Guru berfungsiagmi fasilitator yang membantu anak
memahami makna di balik mural. Melalui kegiatamgtgling, guru dapat menjelaskan situasi
dalam gambar mural dan mengaitkannya dengan perslekari-hari. Seperti yang dijelaskan
oleh Vygotsky (1978), anak-anak belajar melalugiaksi dengan lingkungan dan bimbingan
orang dewasa. Dengan bimbingan yang tepat, muikadrbbhanya sekadar dekorasi, tetapi
menjadi alat efektif dalam pembelajaran karakter.

Tidak hanya itu, mural di PAUD Kuncup Mekar jugafbagsi sebagai pemicu dialog antara
anak-anak dan guru. Misalnya, ketika anak melilaatlgar dua tokoh saling membantu, guru
dapat menanyakan, “Bagaimana caranya kita memliantan yang kesulitan?” atau “Apa

yang kamu lakukan jika temanmu sedih?”. Pertanysatanyaan ini mendorong anak untuk
berpikir kritis dan merefleksikan nilai-nilai yariggin ditanamkan. Hal ini sejalan dengan
pandangan Piaget (2001), yang menyatakan bahwa-amaék belajar melalui tahapan

eksplorasi dan pengalaman yang konkret.

Peran mural sebagai media visual untuk menguranrgagu bullying juga sejalan dengan teori
pembelajaran sosial Bandura (1986). Menurut Bandareak-anak belajar dengan cara
mengamati dan meniru perilaku yang mereka lihdingkungan. Jika anak sering melihat
gambar-gambar yang menunjukkan perilaku positiedegaling berbagi atau membantu,
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mereka cenderung akan meniru perilaku tersebutg&®edemikian, mural di PAUD Kuncup
Mekar menjadi media yang efektif untuk memodelkanlaku anti-bullying.

Implementasi mural ini juga melibatkan orang tubagmi bagian dari upaya bersama dalam
membangun karakter anak. Guru-guru di PAUD Kuncugkd mengajak orang tua untuk
berdiskusi mengenai nilai-nilai yang ditanamkan ahelmural. Misalnya, orang tua dapat
melanjutkan pesan-pesan positif dari mural dengaminerikan contoh nyata di rumah.
Kolaborasi antara sekolah dan keluarga ini sangatiny karena pembentukan karakter anak
memerlukan kesinambungan antara lingkungan sekt@aHingkungan keluarga (Berkowitz
& Bier, 2005).

Dalam proses implementasinya, mural di PAUD Kunbigkar telah menunjukkan dampak
positif terhadap perilaku anak. Guru-guru melaporkahwa anak-anak mulai menunjukkan
perilaku tolong-menolong dan berkurangnya tindakgresif di lingkungan bermain. Hal ini
membuktikan bahwa media visual yang sederhanatsepaial dapat menjadi sarana efektif
untuk menanamkan nilai-nilai moral. Sebagaimangatakan oleh Gardner (1983), anak-anak
memiliki kecerdasan visual-spasial yang memungkinkereka belajar lebih efektif melalui
media gambar dan visual.

Secara keseluruhan, implementasi mural dengan t&akng Menyayangi dan Tolong-
Menolong” di PAUD Kuncup Mekar menjadi langkah iati¥ dalam membangun karakter
anti-bullying sejak dini. Dengan pendekatan yarepkf, mural tidak hanya berfungsi sebagai
elemen estetika, tetapi juga sebagai media penalbatajkarakter yang interaktif. Melalui
kolaborasi antara guru, anak, dan orang tua, upsgmbentuk generasi yang empatik dan
peduli terhadap sesama dapat terwujud. Oleh katenanural menjadi salah satu metode
edukatif yang patut dikembangkan di berbagai leralandidikan anak usia dini.

Dampak Mural terhadap Pemahaman Anak

Hasil observasi menunjukkan bahwa mural memiliknggguh signifikan dalam membantu

anak memahami konsep anti-bullying di PAUD Kuncupkisk. Media visual seperti mural

dapat menarik perhatian anak dengan lebih efektérdiingkan metode konvensional seperti
ceramah atau penjelasan verbal semata. Menuruh&g(tP83), anak-anak usia dini memiliki

kecerdasan visual-spasial yang tinggi, di mana gandlan warna menjadi stimulus yang
membantu mereka belajar dan memahami informash &Kdeena itu, mural yang dirancang
dengan gambar anak-anak saling membantu, berpagaaggan, atau bermain bersama
menciptakan representasi konkret dari perilakutosi

Ketika anak melihat gambar-gambar tersebut, mewskalerung mengaitkannya dengan
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Gaarek saling membantu misalnya,
memberikan pesan bahwa menolong teman adalah kperlang baik dan harus ditiru.
Vygotsky (1978) menekankan bahwa anak-anak belajafalui interaksi sosial dan
pengalaman konkret, sehingga media seperti mupaltdserfungsi sebagai alat pembelajaran
yang efektif. Guru di PAUD Kuncup Mekar kemudianmanfaatkan mural ini sebagai pemicu
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untuk berdiskusi dengan anak mengenai nilai-nitzsitf seperti kepedulian, empati, dan
saling menghargai.

Diskusi antara guru dan anak juga menunjukkan badmwek-anak menjadi lebih responsif
dalam memahami konsep perilaku baik. Ketika gurtebga, “Apa yang kamu lihat di gambar
ini? Apa yang terjadi jika kita menolong teman ygagih?” anak-anak dengan antusias
merespons dan memberikan jawaban berdasarkan ggaroadilihat. Hal ini sesuai dengan
teori konstruktivisme Piaget (2001), yang menyatakhahwa anak membangun
pemahamannya melalui pengalaman dan dialog aktgatelingkungannya. Mural, dalam hal
ini, menyediakan konteks visual yang mendukungodiaan refleksi anak terhadap perilaku
yang diharapkan.

Selain itu, mural membantu anak-anak dalam memaparbedaan antara perilaku positif dan
negatif. Jika sebelumnya anak-anak cenderung mekkan perilaku egois atau agresif,
keberadaan mural sebagai media edukatif secakaléidgsung mengajarkan mereka perilaku
alternatif yang lebih baik. Misalnya, gambar anaky memeluk temannya yang sedang sedih
memberikan pesan empati yang sederhana namunhteatirut Bandura (1986), anak-anak
belajar dengan meniru perilaku yang mereka lihdindkungan sekitarnya. Dengan melihat
contoh positif melalui mural, anak-anak akan labilidah memahami bagaimana seharusnya
mereka berperilaku terhadap teman.

Observasi yang dilakukan juga menunjukkan adanyabpban sikap di antara anak-anak
setelah mural diimplementasikan. Guru di PAUD Kynbiekar melaporkan bahwa anak-anak
mulai menunjukkan perilaku lebih peduli satu saain,lseperti berbagi mainan, menolong
teman yang terjatuh, atau menghibur teman yandisetdl ini membuktikan bahwa mural

bukan hanya sekadar media dekorasi, tetapi merfuliigsi edukatif yang dapat membentuk
karakter anak secara efektif. Menurut Lickona (39%kndidikan karakter harus bersifat
eksplisit dan konsisten, di mana anak diberikantalomlan penanaman nilai moral melalui
berbagai media, termasuk media visual seperti mural

Dalam penelitian ini, anak-anak juga tampak lelyiaman berdiskusi mengenai perilaku baik
dibandingkan sebelumnya. Visualisasi nilai-nilaii-dnullying dalam mural membuat konsep
abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahaeh ahak usia dini. Gambar-gambar yang
menarik serta warna-warna cerah memotivasi anakkurglajar tanpa merasa bosan. Hal ini
diperkuat oleh Santrock (2007), yang menyatakanwhahlmedia visual membantu
meningkatkan atensi dan pemahaman anak terhad&pi p@mbelajaran. Dengan demikian,
mural menjadi alat bantu yang mendukung prosesigidad karakter secara efektif.

Peran guru dalam memanfaatkan mural sebagai medidoglajaran juga menjadi faktor
penting. Guru tidak hanya menjelaskan gambar yaagpada mural, tetapi juga melibatkan
anak dalam kegiatan interaktif seperti bermain peatau bercerita berdasarkan gambar.
Kegiatan ini memberikan pengalaman konkret yang pegkuat pemahaman anak terhadap
konsep anti-bullying. Menurut Hurlock (1997), peratpgran melalui pengalaman langsung
dan pengulangan perilaku positif membantu anak m&rgalisasi nilai-nilai moral dengan
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lebih baik. Melalui kegiatan interaktif ini, mudallkan hanya bersifat pasif, tetapi menjadi alat
yang aktif dan partisipatif dalam pendidikan kaeakinak.

Secara keseluruhan, mural di PAUD Kuncup Mekar rikmiampak positif terhadap
pemahaman anak mengenai konsep anti-bullying. Amatjadi lebih peka terhadap perilaku
positif, lebih responsif dalam diskusi bersama gdan menunjukkan perubahan sikap yang
lebih peduli terhadap teman. Sebagai media edukatifal berhasil mengubah lingkungan
belajar menjadi lebih inklusif, kreatif, dan men#idDengan pendekatan ini, nilai-nilai
karakter seperti empati, kepedulian, dan tolerdagat ditanamkan sejak usia dini dengan cara
yang menyenangkan dan efektif.

Respon Guru dan Orang Tuaterhadap Mural

Respon guru dan orang tua terhadap implementasalndir PAUD Kuncup Mekar
menunjukkan hasil yang positif. Guru menyatakanwaalimural membantu mereka dalam
menyampaikan nilai-nilai moral kepada anak-analgdarcara yang lebih menarik dan mudah
dipahami. Menurut Piaget (2001), anak usia dinabardalam tahap praoperasional, di mana
pemahaman mereka tentang konsep moral lebih efeleiflui media visual yang konkret.
Gambar-gambar pada mural memberikan representats dgiri perilaku positif seperti saling
membantu, bermain bersama, dan menghargai temhmgga memudahkan guru dalam
menyampaikan pesan anti-bullying.

Guru juga mengungkapkan bahwa mural memberikan ladaittu yang kreatif dalam
pembelajaran. Mereka dapat mengaitkan cerita askugl kelas dengan gambar pada mural.
Misalnya, ketika anak-anak melihat gambar seoraag gang menolong temannya yang jatuh,
guru bisa memulai percakapan seperti, "Apa yangdigika kita membantu teman kita yang
sedang kesulitan?" Hal ini tidak hanya memicu p@@kkritis anak, tetapi juga mendorong
refleksi mengenai pentingnya sikap empati dan keljped Gardner (1983) menekankan
pentingnya kecerdasan visual-spasial dalam perkegaloeanak, di mana media visual seperti
mural membantu anak untuk memahami konsep moraftaésbih mendalam.

Selain itu, mural juga mendapat apresiasi dari peaiag tua karena dianggap sebagai media
edukatif yang efektif. Beberapa orang tua menyatéledwa anak mereka sering menceritakan
gambar-gambar yang dilihat di sekolah dan nilaainyang diajarkan melalui mural. Hal ini
membuktikan bahwa mural tidak hanya berdampalkdklingan sekolah tetapi juga di rumah.
Menurut Bronfenbrenner (1979), lingkungan keluaitga sekolah merupakan dua ekosistem
penting yang saling memengaruhi dalam perkembamgaal anak. Dengan demikian, mural
berperan sebagai penghubung antara nilai yangkiajali sekolah dengan praktik yang dapat
diterapkan di lingkungan keluarga.

Orang tua juga mengakui bahwa mural membantu mel@kan mengajarkan nilai-nilai moral
di rumah. Ketika anak menceritakan tentang gambarbgr di sekolah, orang tua memiliki
kesempatan untuk memperkuat pesan yang sama deegaliskusikannya lebih lanjut. Salah
satu orang tua bahkan menyatakan, "Setelah megl@mabar tentang berbagi di sekolah, anak
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saya jadi lebih mau meminjamkan mainannya kepadaya di rumah."” Hal ini sejalan
dengan teori Bandura (1986), yang menekankan bahada belajar melalui pengamatan dan
peniruan perilaku positif yang mereka lihat di knggannya. Gambar mural menjadi stimulus
bagi anak untuk menerapkan perilaku baik dalamdkgdan sehari-hari.

Di sisi lain, guru juga menekankan bahwa mural mam menciptakan suasana kelas yang
lebih positif dan ramah anak. Lingkungan belajargydipenuhi gambar-gambar edukatif dapat
membentuk school climate yang mendukung perkemimangaal dan sosial anak. Lickona
(1991) menyatakan bahwa pendidikan karakter harrgadi bagian dari lingkungan belajar
yang konsisten, di mana anak dapat melihat dansaleaa nilai-nilai moral dalam setiap aspek
kehidupan di sekolah. Keberadaan mural sebagaiamediukatif membantu menciptakan
suasana yang kondusif untuk menanamkan nilai-an&tbullying melalui cara yang kreatif
dan menyenangkan.

Secara keseluruhan, guru dan orang tua menyambuirhaal sebagai salah satu metode
inovatif dalam pendidikan karakter. Baik guru maumuwang tua merasakan dampak positif
dari implementasi mural terhadap pemahaman anagenanperilaku baik dan buruk. Dengan

media visual yang menarik, mural berhasil menjearighbemahaman anak terhadap konsep
abstrak seperti empati, toleransi, dan kepedullonkungan dari guru dan orang tua

menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah darafgd sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pembentukan karakter asiakdini.

KESIMPULAN

Mural di PAUD Kuncup Mekar terbukti efektif sebagaedia edukasi dalam membangun
karakter anti-bullying pada anak usia dini. Desaunral yang penuh warna dan menarik dengan
gambar-gambar bertema empati, kerjasama, dan sahiegghargai, membantu anak
memahami konsep moral melalui pendekatan visuad) yamkret. Melalui mural ini, anak
dapat melihat representasi nyata dari perilakutihoseperti menolong teman yang jatuh,
berbagi mainan, atau bermain bersama dengan rskhimgga memudahkan mereka dalam
menginternalisasi nilai-nilai tersebut.
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